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The background of the research is the researcher interest toward the 
existence of Drum band extracurricular at Elementary School in Southeast 
Pontianak which still unknown due to the unavailable data of the total unit, 
the condition, and other data. The purpose of this research were 1) to 
describe the history of drum band in Elementary School in Southeast 
Pontianak. 2) to describe the composition of drum band unit in Elementary 
School in Southeast Pontianak. 3) to describe the rehearsal activities and 
the achievement in Elementary School in Southeast Pontianak. The 
methodology of this research is descriptive research with qualitative 
research. The data was taken from several techniques namely observation 
technique, interview technique, and documentation study. The technique to 
validate the data was the extension of the observation and triangulation 
technique. The result of this research were 1) the history formed of 
drumband in each school had average reasons. 2) the unit composition in 
drumband extracurricular in each school had different of composition. 3) 
The achievemnts in the Drum Band in elementary schools in southeast 
Pontianak are different, this is influenced by several factors, namely the 
training system, student interest, the composition of instrument, and school 
activeness in participating in competition. 
 





Drum Band di Indonesia bernaung 
dibawah organisasi bernama Persatuan Drum 
Band Indonesia (PDBI). Organisasi ini 
muncul atas desakan dari dinas olahraga DKI 
Jaya dan KONI DKI Jaya yang mana 
beberapa pengurus dari KONI jaya salah 
satunya mengikuti sebuah perkumpulan 
Drum Band di Jakarta. Dampak dari hal 
 
tersebut Drum Band menjadi salah satu band 
lapangan yang diminati, dan mampu 
merambah keseluruh Provinsi salah satunya 
di Provinsi Kalimantan Barat (Sumber: 
dokumen arsip sejarah Persatuan Drum Band 
Indonesia). 
Provinsi Kalimantan Barat memiliki 
dua unit Drum Band pada tahun 1980, yaitu 
unit Dum Band Gatot Praja Musti dan Gema 
Citra Akcaya. Gatot Praja Musti adalah 
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Drum Band yang berdiri atas naungan 
asrama Gatot, dan Gema Citra Akcaya Drum 
Band yang berdiri atas naungan Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Barat. Pada tahun 1980- 
1985 perlahan-lahan Unit Gatot Praja Musti 
mulai meredup eksistensinya sedangkan 
Gema Citra Akcaya masih eksis dalam 
kegiatan latihan hingga penampilan sampai 
sekarang. Gema Citra Akcaya dan Unit Gatot 
Praja Musti yang berlokasi di Kota Pontianak 
menjadi awal mula Drum Band 
diperkenalkan dan menyebar luas di wilayah 
Kalimantan Barat. 
Kota Pontianak merupakan ibu Kota 
Provinsi Kalimantan Barat, yang memiliki 
kemajuan infrastruktur dengan fasilitas dan 
pendidikan yang lebih maju dibandingkan 
kabupaten lainnya sehingga Drum Band di 
Kota Pontianak lebih berkembang 
dibandingkan daerah lain. Ektrakulekuler 
Drum Band di Kota Pontianak menjadi salah 
satu ektrakurikuler yang diminati di 
pendidikan sekolah mulai dari tingkat SMA, 
SMP hingga sekolah dasar (SD). Sekolah 
dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan 
awal untuk menumbuhkan kecerdasan, 
karakter dan kepribadian siswa. 
Ekstrakurikuler Drum Band mendukung 
dalam pencapaian fungsi pendidikan di 
sekolah dasar. Mengingat aktivitas-aktivitas 
yang ada pada kegiatan Drum Band meliputi 
siswa senang bermain, selalu bergerak, 
bekerja kelompok, dan senantiasa ingin tahu 
(Sumantri 2014:63). 
Eksistensi Drum Band Sekolah Dasar 
di Kota Pontianak belum diketahui karena 
belum ada data mengenai jumlah unit, 
kondisi unit dan data lainnya. Sekolah dasar 
di Kota Pontianak tersebar di 6 kecamatan 
yaitu Kecamatan Pontianak Kota, Pontianak 
Barat, Pontianak Timur, Pontianak Utara, 
Pontianak Selatan, dan Pontianak Tenggara. 
Berkaitan dengan luasnya wilayah Kota 
Pontianak dan cangkupan yang diteliti, maka 
peneliti fokus pada kecamatan Pontianak 
Tenggara. Berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk mengkaji Eksistensi 
Drum Band di Sekolah Dasar se Pontianak 
Tenggara. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2016:7), mengatakan bahwa 
metode penelitian deskriptif adalah data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, 
sehingga tidak menekankan pada angka. Data 
yang terkumpul setelah dianalisi selanjutnya 
dideskripsikan sehingga mudah dipahami 
oleh orang lain. Peneliti mendeskripsikan dan 
menganalisis data mengenai sejarah, 
komposisi alat, kegiatan latihan dan prestasi 
Drum Band di sekolah dasar se-Pontianak 
Tenggara. 
Pada tanggal 27 Februari 2020, 
peneliti melakukan observasi awal pada 19 
sekolah dasar se Pontianak Tenggara. Dari 
hasil observasi awal diperoleh data bahwa 
terdapat 4 sekolah dasar yang memiliki 
ekstrakurikuler Drum Band, yang terdiri 
Sekolah Dasar Negeri 32, Sekolah Dasar 
Islam Al-Azhar 21, Sekolah Dasar Pertiwi 
dan Sekolah Dasar Swasta Al-Madani. 
Sumber data utama dalam penelitian ini 
adalah informan yang mengetahui 
ekstrakurikuler Drum Band di sekolah dasar 
dari hasil wawancara serta hasil dokumentasi 
barupa foto-foto, rekaman, catatan dan video. 
Adapun informan yang menjadi narasumber 
dalam penelitian ini antara lain : (1) Hartini 
S.Pd, selaku Kepala Sekolah di SD Pertiwi, 
(2) Sri Wardani S.Pd, selaku Pembina 
sekaligus pelatih pada ekstrakurikuler Drum 
Band di SD Pertiwi, (3) Nona A.Md, selaku 
perintis ekstrakurikuler Drum Band, pembina 
lapangan sekaligus orang tua siswa di SDN 
32, (4) Delima Sari S.Pd, selaku pembina 
kedua pada ekstrakurikuler Drum Band di 
SDN 32, (5) Rizki Alpi Syahri, selaku pelatih 
kedua pada ekstrakurikuler Drum Band di 
SDN 32, (6) Sutarti S.Pd, selaku pembina 
pada ekstrakurikuler Drum Band di SD 
Islam Al-Azhar 21, (7) Muhammad Iqbal, 
selaku pelatih pada ekstrakurikuler Drum 
Band di SD Islam Al-Azhar 21, (8) Watik 
Pujio Lestrari S.Pd, selaku mantan pembina 
dan sekaligus kepala sekolah SDS Al- 
Madani, (9) Mustofa S.Pdi, selaku pembina 




Teknik wawancara penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur. Hal ini 
dimaksudkan agar proses wawancara 
berjalan secara teratur. Peneliti memberikan 
pertanyaan yang telah disediakan kepada 
narasumber. Narasumber pada penelitian ini 
yaitu Hartini S.Pd, Sri Wardani S.Pd, Nona 
A.Md, Delima Sari S.Pd, Rizki Alpi Syahri, 
Sutarti S.Pd, Muhammad Iqbal,. Watik Pujio 
Lestrari S.Pd dan Mustofa S.Pdi. 
Pada tanggal 23 Juli 2020, peneliti 
melakukan wawancara dengan narasumber 
(lokasi) yaitu Ibu Hartini S.Pd (lokasi SD 
Pertiwi), Ibu Sri Wardani S.Pd (lokasi SD 
Pertiwi), Ibu Nona A.Md (dikediaman 
pribadi), Ibu Delima Sari S.Pd (lokasi SDN 
32), Ibu Watik Puji Lestari S.Pd (lokasi SDS 
Al-Madani), dan Bapak Mustafa S.Pdi 
(lokasi SDS Al-Madani). 
Pada tanggal 27 Juli 2020, peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu Sutarti 
S.Pd (lokasi SD Islam Al-Azhar). Kemudian 
pada tanggal 16 Agustus 2020, peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak 
Muhammad Iqbal (dikediaman pribadi) dan 
Saudara Rizky Alfi Syahri (dikediaman 
pribadi). 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu strategi yang dipilih 
oleh peneliti untuk mengamati suatu 
fenomena, mengumpulkan informasi dan 
menyajikan hasil pada penelitian. Mengingat 
orientasinya demikian, maka sifatnya 
mendasar dan naturalistis atau bersifat 
kealamian, serta tidak bisa dilakukan di 
laboraturium melainkan di lapangan. 
Perpanjangan pengamatan yang peneliti 
lakukan adalah untuk mendapatkan 
kedalaman, keluasan, dan kepastian data 
yang peneliti temukan. Peneliti terus 
menggali dengan mendatangi narasumber 
secara intensif agar memperoleh informasi 
mengenai eksistensi lebih detail dan tidak 
ada yang disembunyikan. Hari Senin 16 
November 2020, peneliti melakukan 
observasi dan juga wawancara bersama ibu 
Sri Wardani, ibu Nona A.Md, S.Pd. Hari 20 
November 2020, peneliti melakukan 
observasi dan juga wawancara bersama ibu 
Sutarti S.Pd dan Ibu Watik Puji Lestarin 
S.Pd. Peneliti melakukan observasi, melihat 
dokumen-dokumen yang diperlihatkan oleh 
narasumber. 
Karakteristik penulisan kualitatif 
sebagai berikut: (1) latar alamiah, (2) 
manusia sebagai alat (instrumen), (3) Metode 
kualitatif, (4) Analisis data secara induktif, 
(5) Teori dari dasar (grounded theory), (6) 
Deskriptif, (7) lebih mementingkan proses 
dari pada hasil, (8) Adanya batas yang 
ditentukan oleh fokus, (9) Adanya kriteria 
khusus untuk keabsahan data, (10) Desain 
yang bersifat sementara, (11) Hasil penulisan 
dirundingkan dan disepakati bersama. 
Jadi, penelitian ini mengacu kepada 
tiga ciri penulisan kualitatif. Tiga ciri ini 
penulis jelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 
1. Latar belakang alamiah sebagai 
sumber data dan penulis sebagai 
instrumen kunci. Hal ini dimaksudkan 
penulisan berhadapan langsung dengan 
informan      sambil melakukan 
pencatatan atau perekaman. 
2. Penulisan yang bersifat deskriptif 
merupakan penulisan dengan data 
terurai dalam bentuk kata-kata atau 
gambar-gambar bukan dalam bentuk 
angka-angka, dan pada umumnya 
berupa pencatatan, foto-foto, rekaman 
dan dokumen. 
3. Mengutamakan proses dan hasil. 
Bentuk penelitian ditentukan dari 
proses dan hasil, hal ini dikarenakan 
hubungan-hubungan yang diteliti akan 
lebih jelas. 
 




Kota Pontianak merupakan Ibu Kota 
Provinsi Kalimantan Barat. Luas Wilayah 
Kota Pontianak mencapai 107,82 km2 . Kota 
Pontianak terletak pada 0’ 02’ 24” Lintang 
Utara sampai   dengan 0’ 05’ 37”   Lintang 
Selatan, dan 109’ 16’ 25” Bujur Timur. 
Berdasarkan garis Lintang, maka Kota 
Pontianak dilalui Garis Khatulistiwa. 
Ketinggian Kota Pontianak berkisar antara 
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0,10 meter sampai 1,50 meter diatas 
permukaan laut. 
Kecamatan Pontianak Tenggara 
merupakan satu diantara kecamatan yang ada 
di Kota Pontianak. Kecamatan Pontianak 
Tenggara memiliki luas wilayah 1.491.25 Ha 
dan sekitar 13,75% dari luas wilayah Kota 
Pontianak. Kecamatan Pontianak Tenggara 
terdiri dari 4 Kelurahan, yakni Bansir Darat, 
Bansir Laut, Bangka Belitung Darat, dan 
Bangka Belitung Laut. 
Penelitian mengenai Eksistensi 
Ekstrakurikuler Drum Band Sekolah Dasar 
dilakukan di Kecamatan Pontianak Tenggara, 
yang memiliki 19 Sekolah Dasar , negeri 
maupun swasta, diantaranya SDN 09,SDN 
19, SDN 24, SDN 26, SDN 27, SDN 31, 
SDN 32, SDN 37, SD Bina Mulia, SD 
Gembala Baik II, SD Global Maju 
Khatulistiwa, SD Islam Al-Azhar 21, SD 
Islam Al-Mukhlisun, SD Pelita Cemerlang, 
SD Pertiwi, SD Plus Gembala Baik, SDIT 
Wisata Hasanah, SDS Al-Madani, dan SDS 
Islamiyah. 
Hasill observasi dari 19 sekolah dasar, 
didapatkan 4 sekolah yang memiliki 
ektrakurikuler Drum Band yaitu SD Pertiwi, 
SDN 32, SD Islam Al-Azhar dan SDS Al- 
Madani. sedangkan sekolah yang tidak 
memiliki ektrakurikuler Drum Band 
dikarenakan sekolah atau yayasan tidak 
mempunyai anggaran dana untuk membeli 
peralatan satu unit Drum Band. Pembelian 
perlatan Drum Band membutuhkan dana 
yang besar sehingga sekolah lebih memilih 
untuk membentuk ekstrakurikuler lain yang 
tidak mengeluarkan dana besar. 
 
Pembahasan 
Eksistensi Drum Band SD Pertiwi 
Sekolah Dasar (SD) Pertiwi beralamat 
di Jalan Imam Bonjol kelurahan Bangka 
Belitung Laut kecamatan Pontianak 
Tenggara. Sekolah ini berada tepat ditepi 
jalanraya, sehingga letak sekolah SD Pertiwi 
sangat stategis. SD Pertiwi menggunakan 
kurikulum 2013 yang sebelumnya 
menggunakan kurikulum KTSP. 
SD Pertiwi adalah satu sekolah dasar 
yang ada di Pontianak Tenggara yang 
didirikian pada tahun 1973. SD Pertiwi 
memiliki luas lahan 5531.00 m2, dengan luas 
bangunan 1700.00 m2, luas halaman 1500.00 
m2, luas lapangan olahraga 1500.00 m2. 
Lahan SD Pertiwi seluruhnya sudah dipagar 
dengan luas 5531.00 m2, dan 2016 adalah 
tahun terakhir SD Pertiwi direnovasi. 
SD Pertiwi dipimpin oleh seorang 
wanita yang tangguh yaitu Hartini S.Pd. Hal 
ini terbukti dengan prestasi nilai akreditasi 
yang diperoleh yaitu A, dengan jumlah siswa 
216 dan 13 jumlah guru. 
SD Pertiwi merupakan salah satu 
sekolah yang memiliki ekstrakurikuler Drum 
Band di Kecamatan Pontianak Tenggara. 
Menurut hasil wawancara bersama Ibu Sri 
Wardani S.Pd, ekstrakurikuler Drum Band di 
sekolah ini dimulai pertama kalinya pada 
2014, di masa kepemimpinan Ibu Hartini 
S.Pd. 
Menurut dokumen pendataan 
kegiatan ekstrakurikuler siswa dan prestasi 
siswa, ekstrakurikuler Drum Band 
mengalami penurunan prestasi. Pada tahun 
2014 sampai dengan 2017, Drum Band SD 
Pertiwi merupakan salah satu Drum Band 
tingkat SD yang berprestasi di Kota 
Pontianak. Pada tahun 2018 Drum Band 
sudah mulai menurun ke eksistensiannya. 
Pada tahun 2019 dan sampai saat ini Drum 
Band SD Pertiwi di non aktifkan untuk 
sementara. Kompsisi peralatan pada 
ekstrakurikuler Drum Band di SD Pertiwi 
adalah sebagai betikut : 11 Snare Drum,10 
Tenor Drum, 11 Snare Drum, 6 Marching 
Bell, 2 Pasang Cymbal, 3 Bass Drum, 1 
Tongkat Mayor, 2 Trio Tom, 12 Pianika dan 
6 Flag. 
Pengadaan alat Drum Band pada SD 
Pertiwi adalah menggunakan Dana BOS 
sekolah. Pemesanan alat Drum Band menurut 
ibu Sri Wardani S.Pd selaku pembina Drum 
Band mengalami 2 kali pembelian alat secara 
bertahap, yang dipesan langsung dari pulau 
Jawa. Tahap pertama sekolah membeli alat 
senar drum, tenor drum, marching bell, trio 
tom, bass drum dan cymbal. Kemudian tahap 
kedua sekolah membeli colour guard flag dan 
tongkat mayoret. Pembelian alat tersebut 
melalui seorang akitifis Drum Band di 
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Pontianak yang menawarkan alat Drum 
Band. 
Dalam perekrutan anggota Drum 
Band, pembina mengumumkannya secara 
perkelas, kemudian Pembina membagikan 
formulir kepada siswa yang berminat untuk 
dibawa pulang, diisi kemudian di tanda 
tangani oleh orang tua, setelah itu 
dikumpulkan kembali pada pembina Drum 
Band. Anggota Drum Band adalah siswa 
kelas 3 sampai dengan kelas 5. 
Kegiatan latihan reguler 
ekstrakurikuler Drum Band di SD Pertiwi 
dilaksanakan seminggu 2 kali, yaitu hari 
sabtu dan selasa. Latihan dilakukan pada 
pukul 15.30 sampai dengan 17.00. Prestasi 
yang pernah diraih oleh Drum Band SD 
Pertiwi diantaranya adalah Juara harapan ke- 
2 Lomba Drum Band tingkat SD se- kota 
Pontianak pada tahun 2014, Juara 1 lomba 
Drum Band tingkat SD se-Kota Pontianak 
pada tahun 2015, Juara aransmen terbaik 
lagu Mars KB pada tahun 2016 
 
Eksistensi Drum Band SDN 32 
Sekolah Dasar Negeri 32 beralamat di 
Jalan Parit H Husin 2, Gang Wana Bhakti 2 
kelurahan Bangka Belitung Darat kecamatan 
Pontianak Tenggara. Sekolah ini berada 
ditengah pemukiman warga sehingga secara 
sosial berinteraksi dengan kondisi 
lingkungan masyarakat. SDN 32 
menggunakan kurikulum 2013 yang 
sebelumnya menggunakan kurikulum KTSP. 
SDN 32 adalah satu sekolah dasar 
yang ada di Pontianak Tenggara yang 
didirikian pada tahun 1995. SDN 32 
memiliki luas lahan 1623.00 m2, dengan luas 
bangunan 1044.00 m2, luas halaman 570.00 
m2, luas lapangan olahraga 1623 m2, Lahan 
SD Pertiwi seluruhnya sudah dipagar dengan 
luas 166.42 m. 2013 adalah tahun terakhir 
SDN 32 melakukan renovasi. 
SDN 32 dipimpin oleh seorang wanita 
yaitu Suhaidah M.Pd. Sekolah ini 
mempunyai prestasi nilai akreditasi yang 
diperoleh yaitu A, dengan jumlah siswa 698 
dan 22 jumlah guru. 
SDN 32 adalah salah satu sekolah 
yang memiliki ekstrakurikuler Drum Band di 
Kecamatan Pontianak Tenggara. Menurut 
hasil wawancara peneliti pada tanggal 23 juli 
2020 kepada Ibu Nona A.Md, ekstrakurikuler 
Drum Band di sekolah ini dimulai pertama 
kalinya pada November 2013, di masa 
kepemimpinan sekolah Ibu Suyati S.Pd., 
beliau sudah tidak menjabat sebagai Kepala 
Sekolah SDN 32, kemudian digantikan oleh 
ibu Suhaidah S.Pd hingga saat ini. Menurut 
dokumen pendataan kegiatan ekstrakurikuler 
siswa dan prestasi siswa, ekstrakurikuler 
Drum Band mengalami kemajuan prestasi 
pada tahun 2015-2019. 
Drum Band SDN 32 Pontianak 
Tenggara merupakan salah satu Drum Band 
tingkat SD  yang berprestasi  di  Kota 
Pontianak,   karena   sudah   banyak  meraih 
prestasi melalui kompetisi jenjang SD se kota 
pontianak maupun se Kalimantan Barat. 
Faktor meningkatnya keeksistensian Drum 
Band SDN 32 Pontianak Tenggara adalah 
karena kerja keras dan kerja sama antara 
kepala sekolah, pembina, guru,   pelatih, 
orang tua siswa dan anggota DrumBand. 
Kompsisi  peralatan  pada 
ekstrakurikuler   Drum   Band   di  SDN 32 
Pontianak Tenggara adalah sebagai betikut : 
(1) 6 Snare Drum, (2) 4 Tenor Drum, (3) 8 
Marching Bell, (4) 2 pasang Cymbal, (5) 3 
Bass Drum, (6) 1 Tongkat Mayor, (7) 1 Trio 
Tom, (8) 12 Pianika, (9) 6 Flag. Menurut 
hasil wawancara peniliti dengan pelatih pada 
tanggal 25 juli, bahwa Kegiatan latihan 
reguler ekstrakurikuler Drum Band di SDN 
32 Pontianak Tenggara dilaksanakan 
seminggu 2 kali, yaitu hari jumat pukul 15.00 
– 17.00 WIB dan sabtu pukul 08.00. 
Pengadaan alat Drum Band pada SDN 
32 adalah menggunakan Dana BOS sekolah. 
Pemesanan alat Drum Band pada saat itu 
menurut ibu Nona A.Md selaku pembina 
sekaligus perintis, Drum Band mengalami 
sekali pembelian alat, namun seiring 
perkembangan Drum Band, alat Drum Band 
dibongkar kemudian dirubah menjadi semi 
Marching Band. Pemesanan peralatan Drum 
Band melalui teman Ibu Suyati S.Pd., alat 
Drum Band dipesan dari daerah Bandung. 
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Ekstrakurikuler Drum Band di SDN 
32 Pontianak Tenggara, mengalami 4 kali 
pergantian kepelatihan. Pada tahun 2013- 
2014 pelatih yang pertama adalah Bapak 
Bilqis, Beliau hanya setahun dalam melatih 
Drum Band di SDN 32 Pontianak Tenggara. 
Pada tahun 2015 Bapak Bilqis digantikan 
oleh Bapak Nobon, Beliau pun hanya 
setahun dalam melatih SDN 32 Pontianak 
Tenggara, kemudian pada tahun 2016, 
kepelatihan digantikan oleh Sandi Mayendra, 
yang juga hanya setahun dalam melatih 
disekolah tersebut. Pada tahun 2017 dan 
sampai saat ini pelatih SDN 32 Pontianak 
dilatih    oleh    Rizky     Alfi     syahri. 
Prestasi yang pernah diraih oleh 
Drum Band SD Pertiwi diantaranya 
adalah : Juara 3 festival Drum Band dalam 
rangka HUT SMO Kemala Bhayangkari 
Tingkat SD/MI pada tahu 2015, Juara 3 
festival Drum Band dalam rangka HUT SMO 
Kemala Bhayangkari Tingkat SD/MI pada 
tahu 2015, Juara 3 festival Drum Band dalam 
rangka HUT SMO Kemala Bhayangkari 
Tingkat SD/MI pada tahu 2015, juara 
harapan 1 Marching Band devisi Junior 
dalam rangka Ramadhan Fair Competition 
Tugu Khatulistiwa 2016. 
 
Eksistensi Drum Band SD Islam Al-Azhar 
Sekolah Dasar Islam AL-AZHAR 21 
Pontianak Tenggara beralamat di Jalan 
Ahmad Yani No 2 RT 03/ RW 07, Kelurahan 
Bansir Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara. 
Sekolah ini berada tepat ditepi jalan raya, 
sehingga letak sekolah SD Islam AL- 
AZHAR 21 sangat stategis. SD Islam AL- 
AZHAR 21 menggunakan kurikulum 2013 
yang sebelumnya menggunakan kurikulum 
KTSP. 
Islam AL-AZHAR 21 adalah satu 
sekolah dasar yang ada di Pontianak 
Tenggara yang didirikian pada tahun 1997. 
SD Islam AL-AZHAR 21 memiliki luas 
lahan 4700 m2, luas halaman 2000 m2, 
Lahan SD Islam AL-AZHAR 21 seluruhnya 
sudah dipagar dengan luas 4700 m2. 1997 
adalah tahun terakhir SD Islam AL-AZHAR 
21 melakukan renovasi. 
SD Islam AL-AZHAR 21 dipimpin 
oleh Bapak Meddy Andreas S.Pd.   Sekolah 
ini mempunyai prestasi nilai akreditasi yang 
diperoleh yaitu A, dengan jumlah siswa 681 
dan 43 jumlah guru. 
SD Islam AL-AZHAR 21 adalah salah 
satu sekolah islam swasta yang memiliki 
ekstrakurikuler Drum Band di Kecamatan 
Pontianak Tenggara. Menurut hasil 
wawancara peneliti dengan Ibu Sutarti S.Pd 
pada tanggal 27 juli 2020 bahwa, 
ekstrakurikuler Drum Band di sekolah ini 
dimulai pertama kalinya pada 2008. 
Gita Ceria adalah nama unit Drum 
Band SD Islam AL-AZHAR 21 hingga saat 
ini. Orang yang pertama kali memberikan 
nama tersebut adalah Ibu Yunita yang pada 
saat itu menjabat sebagai pembina Drum 
Band. Ekstrakurikuler Drum Band pada SD 
Islam AL-AZHAR 21 mengalami pasang 
surut prestasi. Menurut hasil wawancara 
kepada Bapak Muhammad Iqbal pada awal 
tahun pembentukan yaitu pada tahun 2008 – 
2012 belum mendapatkan prestasi, karena 
pada awal-awal pembentukan minat siswa 
masih sangat kurang dan dukungan orang tua 
pun belum sepenuhnya. 
Pengadaan alat Drum Band pada SD 
Islam AL-AZHAR 21 adalah menggunakan 
Dana anggaran Yayasan sekolah. Pemesanan 
alat Drum Band pada saat itu menurut ibu 
Sutarti S.Pd selaku pembina sekaligus guru 
yang sudah lama mengajar disekolah SD 
Islam AL-AZHAR 21 yang memesan 
peralatan Drum Band adalah Ibu Siti S.Pd., 
alat Drum Band dipesan dari daerah 
Yogyakarta. Pembelian alat Drum Band 
mengalami 2 kali pembelian alat secara 
bertahap. 
Tahap pertama sekolah membeli alat 
senar drum, tenor drum, marching bell, bass 
drum. Kemudian tahap kedua sekolah 
membeli cymbal colour guard flag dan 
tongkat mayoret dan trio tom. 
Ekstrakurikuler Drum Band di SD 
Islam AL-AZHAR 21, mengalami 4 kali 
pergantian kepelatihan. Pelatih yang pertama 
yaitu Bapak Joko Pamungkas, kemudian 
berganti menjadi Bapak Dr. Imam Ghazali, 




yaitu Ibu Miyanti S.Pd., dan diberganti 
dengan Bapak Muhammad Iqbal sampai 
dengan   saat    ini. 
Menurut  dokumen  pendataan 
kegiatan ekstrakurikuler siswa dan prestasi 
siswa, ekstrakurikuler  Drum Band 
mengalami kemajuan prestasi pada tahun 
2013 - 2017. 
Kompsisi peralatan pada 
ekstrakurikuler Drum Band di SD Islam AL- 
AZHAR 21 adalah sebagai betikut : (1) 5 
Snare Drum, (2) 8 Marching Bell, (3) 2 
Pasang Cymbal, (4) 4 Bass Drum, (5) 2 
Tongkat Mayor, (6) 1 Trio Tom, (7) 6 Flag, 
(8) 12 Pianika. Menurut hasil wawancara 
peniliti dengan pelatih pada tanggal 27 juli, 
bahwa Kegiatan latihan reguler 
ekstrakurikuler Drum Band di SDN SD Islam 
AL-AZHAR 21dilaksanakan seminggu 2 
kali, yaitu hari sabtu dan minggu sepulang 
sekolah . 
Setiap latihan anggota Drum Band 
selalu memakai pakaian olahraga dan sepatu. 
Prestasi yang pernah diraih oleh Drum Band 
SDN SD Islam AL-AZHAR 21 diantaranya 
adalah : Juara 2 dalam rangka HUT 
Marching Band polnep yang diadakan di 
POLDA KALBAR pada tahun 2013, Juara 3 
Tingkat SD/MI Sederajat dalam rangka HUT 
Kota Pontianak di Pontianak Post pada tahun 
2013, Juara 3 Drum Band SD/MI Sederajat 
dalam rangka HUT Drum Band Bina Utama 
pada tahun 2013. 
 
Eksistensi Drum Band SDS AL-MADANI 
SDS AL-MADANI adalah salah satu 
sekolah yang memiliki ekstrakurikuler Drum 
Band di Kecamatan Pontianak Tenggara. 
Menurut hasil wawancara peneliti bersama 
Ibu Watik Puji Lestari S.Pd., pada tanggal 23 
juli 2020, bahwa ekstrakurikuler Drum Band 
di sekolah ini dimulai pertama kalinya pada 
tahun 2015, di masa kepemimpinan sekolah 
Ibu Hj. Irlina Kadrie S.Pd, beliau sudah 
tidak menjabat sebagai Kepala Sekolah SDS 
AL-MADANI, dan kemudian digantikan 
oleh ibu Watik Puji Lestari S.Pd hingga saat 
ini. 
Jumlah anggota Drum Band pada awal 
dibentuknya Drum Band adalah 20an siswa, 
akan tetapi semakin lama anggota Drum 
Band semakin meningkat jumlahnya. Pada 
awal tahun 2016 jumlah anggota Drum Band 
ada 30an siswa. Angka tersebut bertahan 
sampai tahun 2017. Pada tahun 2017 
ekstrakurikuler Drum Band mengalami 
penurunan anggota, karena ada beberapa 
siswa yang merasa bosan, dan kelelahan 
dalam latihan, sehingga hanya 20an anggota. 
Pada tahun 2018 hingga saat ini anggota 
Drum Band yang bertahan ada 32 an siswa. 
Menurut dokumen pendataan kegiatan 
ekstrakurikuler siswa dan prestasi siswa, 
ekstrakurikuler Drum Band mengalami 
kemajuan pada tahun 2018. Terbukti dengan 
penambahan jumlah anggota dan pada tahun 
2018 Drum Band mengikuti Kompetisi Drum 
Band Tingkat SD/MI sederajat se 
Kalimantan Barat. 
Dalam  perekrutan anggota  Drum 
Band, pembina mengumumkannya secara 
perkelas, kemudian Pembina membagikan 
formulir kepada siswa yang berminat untuk 
dibawa pulang, diisi kemudian di tanda 
tangani  oleh   orang   tua,  setelahitu 
dikumpulkan kembali pada pembina Drum 
Band. Anggota Drum Band adalah siswa 
kelas  3  sampai  dengan  kelas 5. 
Kompsisi    peralatan    pada 
ekstrakurikuler Drum Band di SDS AL- 
MADANI Pontianak   Tenggara  adalah 
sebagai betikut : 9 Snare Drum, 8 Marching 
Bell, 3 Bass Drum, 2 Trio Tom, 2 pasang 
cymbal, 8 Flag, 1 Tongkat Mayor. Kegiatan 
latihan reguler ekstrakurikuler Drum Band di 
SDS AL-MADANI Pontianak  Tenggara 
dilaksanakan seminggu 1 kali, yaitu hari 
Sabtu   pukul   15.00   WIB.  Setiap latihan 
anggota Drum Band selalu memakai pakaian 
olahraga, topi dan sepatu. Latihan dilakukan 
di pekarangan sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa eksistensi ekstrakurikuler 
Drum Band di sekolah dasar se-Pontianak 
Tenggara sudah cukup lama berkembang, 
yaitu dimulai dari tahun 2008 sampai 
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sekarang. Komposisi dan instrumen Drum 
Band sudah lengkap berdasarkan standar 
PDBI, akan tetapi ada beberapa instrumen 
yang mengalami kerusakan. Prestasi pada 
Drum Band di sekolah dasar se-Pontianak 
Tenggara berbeda beda karena dipengaruhi 
beberapa faktor yaitu keaktifan dalam 




Adapun saran yang dapat diberikan 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Mengatasi faktor yang mempengaruhi 
eksistensi Drum Band di sekolah dasar bisa 
ditingkatkan dengan melakukan kegiatan 
rutin untuk melatih kedisiplinan, 
mengembangkan minat bakat dan solidaritas 
sesama anggota, (2) Upaya untuk 
mengembangkan prestasi Drum Band bisa 
dilakukan pemerintah dengan cara 
memperbanyak penyelenggaraan lomba yang 
memacu kreatifitas dan semangat siswa. (3) 
Komposisi alat sudah standar, namun banyak 
alat yang mengalami kerusakan, untuk itu 
kepada pihak sekolah agar memperbaiki 
kerusakan pada peralatan DrumBand. 
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